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Abstract

The development of digital technology brings fundamental changes and serious moral challenges for the
younger generation, such as the proliferation of hoaxes, cyberbullying, and degraded communication ethics.
This phenomenon highlights a real gap between users' technical proficiency and ethical awareness. This
research aims to analyze Civic Education's transformation in the digital era and examine the reconstruction of
value education based on digital citizenship. The method used is qualitative library research via content
analysis of reputable journal articles (2022-2026). The results reveal five main findings. First, the
transformation shifts from a conventional system to interactive learning based on digital citizenship. Second,
digital media plays a vital role as a learning resource, participation space, and value socialization agent. Third,
reconstructing value education must integrate digital ethics and Pancasila as a global cultural filter. Fourth,
complex challenges exist, including hoaxes, cyberbullying, foreign cultural penetration, limited educator
competencies, and students' moral gaps. Fifth, curriculum reorientation toward a more reflective, participatory,
and contextual approach is required. Therefore, integrating technological literacy with Pancasila morality is
highly urgent to realize intelligent, critical, and ethical digital citizens.
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Abstrak

Perkembangan teknologi digital membawa perubahan mendasar sekaligus tantangan moral serius bagi
generasi muda, seperti maraknya hoaks, perundungan siber, dan degradasi etika komunikasi. Fenomena ini
menunjukkan adanya kesenjangan nyata antara kecakapan teknis teknologi dan kesadaran etis para
penggunanya. Penelitian ini bertujuan menganalisis transformasi Pendidikan Kewarganegaraan di era digital
serta mengkaji rekonstruksi pendidikan nilai berbasis kewarganegaraan digital. Metode yang digunakan
adalah studi kepustakaan kualitatif melalui teknik analisis isi terhadap artikel jurnal bereputasi tahun 2022—
2026. Hasil penelitian mengungkap lima temuan utama. Pertama, transformasi bergeser dari sistem
konvensional menuju pembelajaran interaktif berbasis digital citizenship. Kedua, media digital berperan vital
sebagai sumber belajar, ruang partisipasi, dan agen sosialisasi nilai. Ketiga, rekonstruksi pendidikan nilai
wajib mengintegrasikan etika digital dan Pancasila sebagai filter budaya global. Keempat, terdapat tantangan
kompleks, seperti maraknya hoaks, cyberbullying, penetrasi budaya asing, keterbatasan kompetensi pendidik,
serta kesenjangan moral siswa. Kelima, diperlukan reorientasi kurikulum menuju pendekatan yang lebih
reflektif, partisipatif, dan kontekstual. Dengan demikian, integrasi literasi teknologi dengan moralitas
Pancasila sangat mendesak demi mewujudkan warga negara digital cerdas, kritis, dan beretika.

Kata kunci: Pendidikan Kewarganegaraan, Kewarganegaraan Digital, Pendidikan Nilai, Media Digital,
Pancasila.
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Pendahuluan

Transformasi digital saat ini telah
merombak banyak sektor kehidupan secara
signifikan, dan dunia pendidikan tidak luput
dari dampak transformasi tersebut.
Kehadiran internet, sosial media, platform
pembelajaran daring, serta perkembangan
teknologi komunikasi yang semakin masif
telah menciptakan ruang sosial baru yang
mengubah  pola  intsseraksi, cara
memperoleh informasi, hingga proses
pembentukan nilai dan karakter generasi
muda. Transformasi tersebut menempatkan
media digital tidak hanya selaku alat
komunikasi, melainkan sebagai ekosistem
sosial yang memengaruhi cara individu
berpikir, berperilaku, dan membangun
identitas kewargaan di era modern (Zhang
& Chen, 2022). Dalam konteks pendidikan,
perubahan ini mendorong terjadinya
pergeseran paradigma pembelajaran dari
sistem konvensional menuju pembelajaran
digital yang lebih fleksibel, interaktif, dan
partisipatif. Media sosial serta platform
digital bahkan telah dijadikan ruang baru
untuk  keterlibatan = kewargaan yang
memungkinkan masyarakat, khususnya
generasi muda, untuk berpartisipasi dalam
diskusi publik, menyampaikan aspirasi, dan
membangun kesadaran sosial secara lebih
luas (Mulyono et al., 2022).

Transformasi digital tersebut
memberikan implikasi yang signifikan
terhadap Pendidikan Kewarganegaraan
sebagai bidang pendidikan yang memiliki
tanggung jawab penting dalam
pembentukan karakter warga negara yang
demokratis, kritis, serta berkeadaban.
Pendidikan Kewarganegaraan tidak hanya
berorientasi pada penguasaan pengetahuan
kewarganegaraan, namun menitikberatkan
pembentukan keterampilan kewargaan dan
watak kewargaan yang berlandaskan nilai-
nilai Pancasila. Perkembangan media
digital di satu sisi memberikan peluang
besar  bagi  inovasi  pembelajaran
kewarganegaraan, sementara di sisi lain
menghadirkan  ancaman nyata yaitu
degradasi moral, penyebaran hoaks, ujaran
kebencian, intoleransi, hingga menurunnya
kualitas etika komunikasi generasi muda di
ruang digital (Az-zahra et al., 2025).
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Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa
Pendidikan Kewarganegaraan  perlu
berperan aktif dalam memperkuat literasi
digital, ketahanan terhadap hoaks, serta
pengembangan pengetahuan, keterampilan,
serta  watak/karakter = kewarganegaraan
peserta didik agar mampu menjadi warga
negara digital yang Kkritis, memiliki
tanggung jawab, serta beretika (Purwandari
et al., 2026).

Fenomena tersebut semakin kompleks
dengan munculnya era post-truth, yaitu
situasi di mana opini, emosi, dan persepsi
personal lebih mendominasi memngaruhi
masyarakat dibandingkan fakta faktual.
Tingginya intensitas penggunaan platform
digital di kalangan anak muda menjadikan
mereka kelompok yang sangat berisiko
mengalami paparan disinformasi,
manipulasi opini, radikalisme digital, dan
penetrasi budaya dunia yang sering kali
tidak sejalan dengan nilai kebangsaan
(Dhiman, 2023). Saat ini media digital tidak
hanya  dijadikan ruang  pertukaran
informasi, namun juga arena kontestasi
ideologi, identitas, dan nilai yang dapat
memengaruhi karakter kewarganegaraan
peserta didik. Kondisi ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara kecakapan
teknis digital dengan kesadaran etis dalam
penggunaan teknologi, sehingga
penguasaan teknologi saja tidak cukup
tanpa dibarengi kemampuan refleksi moral
dan tanggung jawab sosial. Pendidikan
Kewarganegaraan memiliki peran strategis
sebagai counter disinformation melalui
penguatan literasi digital, etika kewargaan
digital, dan internalisasi  nilai-nilai
kebangsaan di era post-truth (Nasoha et al.,
2025).

Media digital memiliki potensi besar
dalam mendukung transformasi Pendidikan
Kewarganegaraan menjadi lebih relevan
dengan  kebutuhan generasi  digital.
Pemanfaatan media digital memungkinkan
pembelajaran berlangsung lebih
kontekstual melalui  diskusi  virtual,
simulasi demokrasi, partisipasi publik
daring, hingga penguatan literasi digital
yang mendorong keterlibatan peserta didik
secara aktif dalam kehidupan sosial dan
politik (Hariyanti et al., 2026). Melalui
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media digital, peserta didik dapat
memperoleh akses luas terhadap isu-isu
kewarganegaraan global maupun nasional,
sehingga pembelajaran tidak lagi terbatas
pada transfer pengetahuan normatif di
ruang kelas, tetapi berkembang menjadi
proses  reflektif yang  membangun
kesadaran  kewargaan  secara  lebih
substantif. Integrasi media digital dalam
pembelajaran PPKn terbukti mampu
memperkuat civic literacy, keterampilan
berpikir kritis, dan etika berpartisipasi
siswa di ruang digital melalui penggunaan
platform pembelajaran yang lebih interaktif
dan kontekstual (Hendrizal et al., 2025).

Konsep digital citizenship  atau
kewarganegaraan digital menjadi penting
sebagai paradigma baru dalam pendidikan
kewarganegaraan di era digital.
Kewarganegaraan  digital —menekankan
keterampilan  menggunakan teknologi
secara bijak, etis, kritis, serta partisipatif
dalam kehidupan bermasyarakat. Gagasan
ini tidak sebatas pada penguasaan
operasional perangkat digital semata,
melainkan  turut  melingkupi  etika
komunikasi, literasi informasi, tanggung
jawab sosial, toleransi, penghormatan
terhadap keberagaman, serta kesadaran
hukum dan moral dalam ruang siber
(Samad et al, 2025). Pendidikan
kewarganegaraan di era digital perlu
direkonstruksi agar mampu
mengintegrasikan  nilai-nilai  Pancasila
dengan praktik kewargaan digital yang
sesuai dengan dinamika masyarakat
kontemporer. Penguatan digital citizenship
dalam pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan  terbukti  memiliki
pengaruh signifikan terhadap kualitas
pembelajaran dan pembentukan karakter
penggunaan teknologi yang bertanggung
jawab  di  kalangan peserta  didik
(Alrakhman et al., 2024).

Realitas mengenai ancaman era post-
truth dan degradasi moral di ruang siber
saat ini semakin nyata. Sayangnya, berbagai
kajian sebelumnya masih cenderung
menempatkan media digital sebatas sebagai
instrumen pembelajaran atau  sarana
peningkatan literasi teknologi semata.
Kajian mengenai transformasi Pendidikan
Kewarganegaraan umumnya lebih banyak
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membahas inovasi media pembelajaran,
sementara sebagian besar penelitian belum
secara komprehensif —mengintegrasikan
dimensi pengetahuan, keterampilan, serta
watak kewarganegaraan dalam konteks
rekonstruksi pendidikan nilai di era digital
(Farizi et al.,, 2025). Oleh karena itu,
masalah pokok dalam kajian ini adalah
terjadinya ketimpangan antara kecakapan
teknis digital peserta didik dengan
rendahnya kesadaran etis, serta belum
adanya formulasi utuh terkait
rekonseptualisasi pendidikan nilai berbasis
kewarganegaraan digital. Tantangan utama
Pendidikan Kewarganegaraan saat ini
bukan lagi sekadar mengejar kemahiran
teknis, melainkan menyangkut bagaimana
membangun  integritas moral  dan
menitikberatkan pada penanaman karakter
warga negara yang bertanggung jawab, etis,
serta berkeadaban di tengah dominasi
budaya digital global (Alrakhman et al.,
2024).

Rekonstruksi pendidikan nilai dalam
Pendidikan =~ Kewarganegaraan  sangat
dibutuhkan agar dapat menjawab ancaman
di era digital secara lebih substantif.
Rekonstruksi tersebut perlu diarahkan pada
penguatan literasi digital berbasis nilai
Pancasila, pengembangan etika digital,
serta pembentukan karakter kewargaan
yang reflektif, humanis, dan bertanggung
jawab dalam ruang publik virtual. Media
digital harus dipandang tidak hanya sebagai
sarana teknologi pembelajaran, tetapi juga
sebagai ruang untuk membentuk kesadaran
kewargaan yang memengaruhi cara peserta
didik memahami demokrasi, keberagaman,
dan identitas kebangsaan. Pendidikan
Kewarganegaraan perlu
direkonseptualisasikan melalui integrasi
etika digital, pembelajaran partisipatif, dan
nilai-nilai ~ Pancasila  agar  mampu
membentuk karakter warga negara digital
yang adaptif dan berkeadaban di era
transformasi teknologi (Damanik et al.,
2026). Pemanfaatan media sosial dalam
perspektif kewarganegaraan digital juga
berperan penting dalam memperkuat
nasionalisme, kesadaran kebangsaan, dan
karakter kewargaan peserta didik di tengah
arus budaya digital global (Nugroho &
Khairurrasyid, 2024).
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Tujuan dari penelitian ini untuk
menganalisis  transformasi  Pendidikan
Kewarganegaraan di era digital serta
mengkaji rekonstruksi pendidikan nilai
melalui media digital berbasis
kewarganegaraan digital menggunakan
pendekatan studi kepustakaan. Kajian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi
konseptual ~ terhadap  pengembangan
Pendidikan Kewarganegaraan yang lebih
adaptif terhadap perubahan sosial digital,
sekaligus  tetap  berorientasi  pada
memperkuat karakter serta nilai-nilai
kebangsaan dalam menghadapi dinamika
global kontemporer.

Metode

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis studi
kepustakaan untuk mengkaji konsep, teori,
dan hasil penelitian terkait transformasi
Pendidikan Kewarganegaraan di era digital,
khususnya rekonstruksi pendidikan nilai
berbasis kewarganegaraan digital.
Pendekatan ini dipilih karena mampu
memberikan ~ pemahaman  mendalam
mengenai implikasi perkembangan
teknologi digital terhadap pembentukan
karakter dan kesadaran kewargaan peserta
didik. Sumber data penelitian terdiri atas
data primer dan sekunder. Data primer
berupa artikel jurnal nasional dan
internasional bereputasi tahun 2022-2026
yang membahas media digital, pendidikan
nilai, digital citizenship, literasi digital, dan
transformasi Pendidikan Kewarganegaraan.
Data sekunder diperoleh dari buku,
prosiding, dokumen kebijakan, dan laporan
penelitian yang relevan. Studi kepustakaan
memungkinkan peneliti mengidentifikasi,
membandingkan, dan mensintesis berbagai
temuan penelitian untuk menghasilkan
konstruksi ~ konseptual ~ baru terkait
pendidikan nilai berbasis kewarganegaraan
digital (Snyder, 2019).

C. Hasil dan Pembahasan

1. Transformasi Pendidikan
Kewarganegaraan di Era Digital
Perkembangan media digital telah
mendorong terjadinya transformasi
fundamental dalam Pendidikan
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Kewarganegaraan, baik pada aspek
paradigma pembelajaran, pola interaksi
pendidikan, maupun proses internalisasi
nilai kewarganegaraan. Transformasi ini
ditandai dengan  pergeseran  sistem
pembelajaran yang sebelumnya bersifat
konvensional dan berpusat pada pendidik
menuju  pembelajaran  yang  lebih
partisipatif, kolaboratif, dan berpusat pada
siswa (Aragati et al., 2024). Kehadiran
media digital memungkinkan peserta didik
memperoleh akses informasi secara luas
dan cepat, sehingga proses pembelajaran
kewarganegaraan tidak lagi terbatas pada
ruang kelas formal, tetapi berkembang
melalui ruang virtual yang lebih terbuka
dan dinamis. Transformasi digital juga
mendorong Pendidikan Kewarganegaraan
menjadi lebih adaptif terhadap kebutuhan
generasi digital melalui penguatan digital
citizenship, pembelajaran berbasis
partisipasi, dan pengembangan karakter
kewargaan di ruang digital (Hidayatulloh et
al., 2026).

Media digital dalam konteks ini tidak
sekadar berfungsi sebagai alat bantu
pembelajaran, melainkan telah membentuk
ekosistem sosial baru yang memengaruhi
cara peserta didik memahami identitas,
demokrasi, keberagaman, serta praktik
kewargaan dalam kehidupan sehari-hari
(Susanto et al., 2024). Platform digital
seperti media sosial, forum diskusi daring,
aplikasi pembelajaran, serta berbagai ruang
komunikasi virtual menjadi arena baru bagi
generasi muda untuk  membangun
pengalaman kewarganegaraan mereka.
Kondisi tersebut menjadikan transformasi
Pendidikan Kewarganegaraan tidak hanya
menyangkut aspek teknologi pembelajaran,
tetapi juga berkaitan dengan perubahan pola
kesadaran sosial dan budaya politik
masyarakat  digital. Kesadaran akan
pentingnya digital citizenship memegang
peran  krusial dalam  membentuk
penggunaan teknologi yang bertanggung
jawab, partisipatif, dan beretika sehingga
pembelajaran kewarganegaraan menjadi
lebih relevan dengan dinamika masyarakat
digital kontemporer (Alrakhman et al.,
2024).
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Pengembangan tiga kompetensi utama
kewarganegaraan, yaitu  pengetahuan,
keterampilan, serta watak/karakter
kewarganegaraan sangat dipengaruhi oleh
adanya transformasi digital tersebut. Pada
aspek civic knowledge, media digital
memperluas akses peserta didik terhadap
berbagai informasi mengenai demokrasi,
hak asasi manusia, konstitusi,
keberagaman, dan  isu-isu  publik
kontemporer. Peserta didik tidak lagi
bergantung sepenuhnya pada buku teks atau
penjelasan guru sebab aneka sumber data
saat ini bisa diperoleh secara langsung
melalui  internet. Kemudahan akses
informasi ini memungkinkan terbentuknya
pola belajar yang lebih mandiri, kritis, dan
kontekstual terhadap dinamika sosial global
maupun nasional (Schmitt et al., 2024).
Pemanfaatan media pembelajaran digital
dalam  Pendidikan = Kewarganegaraan
terbukti mampu meningkatkan civic
knowledge peserta didik melalui proses
pembelajaran yang lebih interaktif, terbuka,
serta berbasis teknologi digital. Pendekatan
yang dinamis dan inovatif ini sangat krusial,
mengingat  penguasaan  pengetahuan
kewarganegaraan  (civic  knowledge)
merupakan dimensi fundamental yang
menjadi prasyarat utama bagi terbentuknya
keterampilan dan karakter warga negara
yang baik (Wahab & Sapriya, 2011).

Kemampuan berpikir kritis,
komunikasi  publik, kolaborasi, dan
partisipasi  sosial peserta didik turut
didorong oleh media digital pada aspek
civic skills. Interaksi dalam ruang digital
memungkinkan peserta didik terlibat dalam
diskusi publik, menyampaikan pendapat,
mengkritisi kebijakan, hingga berpartisipasi
dalam gerakan sosial digital. Pembelajaran
kewarganegaraan mengalami transformasi
nyata dari sekadar transfer pengetahuan
normatif menuju penguatan kemampuan
partisipatif dalam kehidupan demokratis.
Para siswa tidak sekadar diarahkan untuk
menguasai prinsip demokrasi pada tataran
konseptual, melainkan juga mempraktikkan
keterlibasannya melalui ruang publik
virtual (Mulyono et al., 2022). Media sosial
sebagai ruang partisipasi digital terbukti
berkontribusi dalam  mengembangkan
kemampuan komunikasi publik,
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keterlibatan politik, serta civic engagement
generasi muda di era digital (Hariyanti et
al., 2026).

Transformasi paling signifikan terjadi
pada aspek civic disposition atau watak
kewarganegaraan. Media digital secara
tidak langsung membentuk pola perilaku,
etika komunikasi, serta cara peserta didik
memandang keberagaman dan kehidupan
sosial. Interaksi di media sosial, budaya
komunikasi instan, serta paparan arus
informasi yang masif turut memengaruhi
pembentukan karakter generasi muda.
Ruang digital dapat menjadi sarana
penguatan nilai demokrasi, toleransi, dan
tanggung jawab sosial apabila
dimanfaatkan secara bijaksana.
Penggunaan yang tidak terkontrol justru
berpotensi memunculkan perilaku
intoleran, individualistik, hingga degradasi
moral apabila tidak diimbangi dengan
literasi digital dan kesadaran etis yang
memadai (Susanto et al., 2024). Pendidikan
kewarganegaraan berbasis digital
citizenship memiliki peran strategis dalam
membentuk etika digital, tanggung jawab
sosial, serta karakter kewargaan generasi
muda melalui internalisasi nilai-nilai
Pancasila dalam ruang digital (Yusuf et al.,
2024).

Paradigma baru dalam pendidikan
kewargaan kontemporer ditandai pula
dengan  munculnya konsep  digital
citizenship atau kewarganegaraan digital.
Konsep ini menekankan bahwa warga
negara modern tidak hanya dituntut bisa
menggunakan teknologi secara teknis,
namun bertanggung jawab moral, etika
digital, literasi informasi, dan kesadaran
hukum dalam berinteraksi di ruang siber
(Yusuf et al., 2024). Kecakapan teknologi
dalam sistem pendidikan siber harus
diintegrasikan secara beriringan dengan
penguatan  karakter =~ dan  nilai-nilai
kebangsaan. Rekonstruksi  Pendidikan
Kewarganegaraan berbasis digital
citizenship perlu diarahkan pada integrasi
etika digital serta nilai-nilai Pancasila agar
mampu membangun warga negara digital
yang kritis, memiliki tanggung jawab, dan
berkeadaban  di  tengah  dinamika
masyarakat digital kontemporer (Damanik
etal., 2026).
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Reorientasi mendasar terhadap tujuan
pendidikan  kewargaan  itu  sendiri
menunjukkan bahwa transformasi ini bukan
hanya proses adaptasi teknologi dalam
pembelajaran semata. Pendidikan
kewarganegaraan  tidak  lagi  cukup
diarahkan pada membentuk warga negara
yang sekadar mengerti hak serta kewajiban
secara formal, melainkan harus mampu
membentuk warga negara digital kritis, etis,
partisipatif, serta memiliki tanggung jawab
dalam kehidupan demokratis modern
(Damanik et al., 2026). Transformasi digital
dalam  Pendidikan = Kewarganegaraan
menuntut adanya rekonstruksi pendidikan
nilai yang mampu menjawab tantangan
moral dan sosial di tengah perkembangan
teknologi yang semakin  kompleks.
Pendidikan Kewarganegaraan memiliki
peran strategis dalam membentuk etika
digital, tanggung jawab sosial, dan karakter
moral siswa supaya mampu menjadi warga
negara digital yang memiliki adab di era
globalisasi teknologi serta media sosial
(Rahayu et al., 2025).

2. Peran Media Digital dalam Rekonstruksi
Pendidikan Nilai
Proses rekonstruksi pendidikan nilai di
era digital menempatkan media digital pada
posisi yang sangat signifikan.
Kehadirannya tidak hanya mengubah pola
penyampaian materi pembelajaran, tetapi
juga memengaruhi proses internalisasi nilai,
pembentukan karakter, serta cara peserta
didik membangun kesadaran kewargaan
dalam kehidupan sosial. Media digital telah
berkembang menjadi ruang sosial baru yang
membentuk pengalaman moral dan perilaku
generasi muda secara langsung maupun
tidak langsung (Susanto et al., 2024).
Kedudukan media digital yang masif sangat
berpengaruh terhadap proses pendidikan
nilai dalam Pendidikan Kewarganegaraan
karena mampu membentuk karakter, pola
pikir, dan kesadaran sosial peserta didik
melalui interaksi digital yang berlangsung
secara terus-menerus di ruang virtual
(Armianti et al., 2024).
Fungsi utama media digital salah
satunya adalah sebagai sumber belajar yang
luas dan dinamis yang memungkinkan
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peserta didik mengakses informasi terkait
nilai-nilai kebangsaan, demokrasi, hak serta
kewajiban warga negara, dan isu-isu sosial
kontemporer secara mandiri. Pemanfaatan
platform digital ini secara signifikan
memperkaya wawasan kewarganegaraan
yang sebelumnya terbatas pada teks statis
dan penjelasan guru, dengan menghadirkan
narasi yang lebih variatif serta kontekstual
(Yogi et al., 2025). Materi pendidikan
kewarganegaraan dalam ekosistem digital
mengalami transformasi dari sekadar teori
menjadi eksplorasi isu-isu publik secara
real-time, sehingga memberikan perspektif
yang lebih luas bagi siswa dalam
memahami dinamika sosial di tingkat lokal
maupun global (Hidayatulloh et al., 2026).

Peran kedua dari media digital adalah
berfungsi sebagai sarana komunikasi dan
interaksi pembelajaran yang transformatif,
di mana proses pembelajaran tidak lagi
bersifat satu arah, tetapi menjadi jauh lebih
interaktif melalui diskusi daring dan forum
virtual. Pemanfaatan teknologi digital ini
terbukti mampu meningkatkan efektivitas
pendidikan  kewarganegaraan  dengan
menciptakan pengalaman belajar yang lebih
menarik serta sejalan dengan keperluan
generasi masa kini melalui platform e-
learning serta media sosial (Priyanka et al.,
2024). Interaksi semacam ini
memungkinkan peserta didik untuk
mengemukakan pendapat dan berdialog
secara terbuka, yang pada gilirannya
memperkuat keterlibatan sipil mereka
karena adanya korelasi positif antara
aktivitas interaksi daring dengan tingkat
partisipasi kewarganegaraan yang lebih
aktif (Park et al., 2023).

Peran ketiga menunjukkan bahwa
media digital bertindak sebagai agen
sosialisasi nilai yang signifikan bagi peserta
didik di era kontemporer. Nilai-nilai
kewarganegaraan  kini  tidak  hanya
ditanamkan melalui jalur pendidikan
formal, melainkan juga melalui konten
digital yang dikonsumsi secara masif setiap
hari, di mana proses sosialisasi ini secara
perlahan membentuk identity sipil dan
sikap politik generasi muda (Jung et al.,
2024). Media digital telah menjelma
menjadi ruang baru bagi pembentukan nilai,
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sikap, serta perilaku kewarganegaraan yang
mengharuskan adanya strategi transformasi
pembelajaran untuk menyisipkan nilai-nilai
kebangsaan ke dalam ekosistem digital
tersebut (Nima et al., 2025).

Penguatan literasi digital peserta didik
memegang peran penting dalam konteks
rekonstruksi pendidikan nilai melalui media
digital. Kecakapan digital melampaui
sekadar keterampilan operasional dalam
memakai perangkat teknologi; konsep ini
turut mewajibkan penggunanya untuk
memiliki kapabilitas dalam mencerna,
menelaah, serta memilah arus informasi
dengan nalar kritis dan penuh integritas
(Hobbs, 2011). Langkah penguatan literasi
digital menjadi sangat strategis mengingat
era digital saat ini dipenuhi oleh
disinformasi, hoaks, ujaran kebencian, dan
polarisasi ~ sosial ~ yang  berpotensi
melemahkan nilai-nilai demokrasi dan
kebangsaan. Peserta didik diharapkan
mampu menggunakan media digital secara
etis dan bijaksana serta kebal terhadap
pengaruh hoaks dan berita bohong jika
memiliki kemampuan literasi digital yang
baik (Zulmawati, 2025). Pembelajaran
PPKn memainkan peran vital dalam
memproteksi siswa dari paparan informasi
palsu. Internalisasi pengetahuan,
keterampilan, serta watak/karakter
kewarganegaraan di dalamnya secara
efektif mengonstruksi fondasi bagi lahirnya
masyarakat digital yang cerdas dan
bertanggung jawab (Purwandari et al.,
2026).

Pendekatan reflektif dan kontekstual
menjadi tuntutan akhir dalam orientasi
Pendidikan ~ Kewarganegaraan = melalui
rekonstruksi  pendidikan  nilai  ini.
Pendidikan nilai tidak lagi cukup diajarkan
dalam bentuk hafalan konsep moral atau
norma kewarganegaraan, tetapi perlu
diintegrasikan dalam praktik kehidupan
digital peserta didik sehari-hari. Konsep
kewarganegaraan digital berperan sebagai
pijakan esensial dalam menumbuhkan
kepekaan etis serta akuntabilitas sosial
generasi muda di ruang virtual (Sartika et
al., 2024).

Rekonstruksi Pendidikan
Kewarganegaraan berbasis nilai Pancasila
di era Society 5.0 juga menekankan bahwa
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pendidikan nilai harus diarahkan pada
pembelajaran yang partisipatif, reflektif,
dan kontekstual agar peserta didik mampu
menginternalisasi  etika  digital dan
tanggung jawab  kewargaan  dalam
kehidupan masyarakat digital kontemporer
(Aprianti &  Arifi, 2026). Secara
konseptual, proses rekonstruksi tersebut
dapat dipahami sebagai berikut.

Gambar 1. Model Rekonstruksi
Pendidikan Nilai Melalui Media Digital

Model tersebut menunjukkan bahwa
media digital tidak secara otomatis
membentuk karakter kewargaan peserta
didik, melainkan memerlukan penguatan
literasi digital dan internalisasi nilai
kewarganegaraan digital agar mampu
menghasilkan civic disposition yang kuat.
Rekonstruksi pendidikan nilai melalui media
digital harus diarahkan pada pembentukan
warga negara digital di mana kecakapan
digital mereka senantiasa terintegrasi
dengan kokohnya moralitas, kesantunan
dalam berkomunikasi, dan tingginya rasa

tanggung jawab bermasyarakat dalam
kehidupan demokratis kontemporer
(Abiyuna et al., 2024). Tantangan

kewarganegaraan digital di ruang siber
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi
harus disertai kesadaran etis, tanggung
jawab hukum, dan moralitas digital agar
interaksi sosial di ruang virtual tetap
mencerminkan nilai-nilai demokrasi dan

keadaban publik (Sari et al., 2024).

3. Rekonstruksi  Pendidikan  Nilai
Berbasis Kewarganegaraan Digital
Perkembangan teknologi dan perubahan

pola interaksi masyarakat modern menuntut

adanya rekonstruksi pendidikan nilai yang
lebih adaptif. Rekonstruksi tersebut menjadi
penting karena pendidikan nilai
konvensional yang selama ini berorientasi
pada penyampaian norma secara teoritis
dinilai belum sepenuhnya mampu menjawab
tantangan moral di ruang digital. Fenomena
disinformasi, ujaran kebencian,
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cyberbullying, intoleransi, hingga rendahnya
etika komunikasi digital menunjukkan
bahwa penguasaan teknologi tidak selalu
diikuti dengan kesadaran moral dan
tanggung jawab  sosial.  Pendidikan
kewarganegaraan perlu mengembangkan
pendekatan baru yang mampu
mengintegrasikan nilai-nilai  kebangsaan
dengan praktik kewargaan digital melalui
konsep digital citizenship (Yusuf et al.,
2024). Tantangan kewarganegaraan di ruang
siber juga menunjukkan pentingnya
penguatan etika digital, tanggung jawab
sosial, dan kesadaran hukum agar warga
negara digital mampu berpartisipasi secara
sehat dan berkeadaban dalam kehidupan
demokratis kontemporer (Sari et al., 2024).
Kemahiran seseorang dalam
mengelola ruang siber secara santun dan
penuh tanggung jawab, kritis, serta
partisipatif dalam kehidupan sosial
menjadi inti dari konsep
kewarganegaraan digital. Warga negara
bukan sekadar berfungsi selaku digital
user, melainkan selaku subjek sosial
yang memiliki kesadaran moral pada
setiap aktivitas digitalnya (Yusuf et al.,
2024). Pendidikan nilai  berbasis
kewarganegaraan  digital  menjadi
penting karena ruang digital saat ini telah
berkembang menjadi arena utama
pembentukan identitas sosial, budaya
politik, dan pola interaksi generasi muda.
Internalisasi nilai tidak lagi cukup
dilakukan melalui ceramah normatif di
ruang kelas, tetapi harus dihadirkan
dalam pengalaman nyata peserta didik
saat berinteraksi di ruang virtual.
Pendidikan kewarganegaraan pada era
digital ~ butuh  diarahkan  kepada
pembelajaran yang reflektif, partisipatif,
dan kontekstual agar peserta didik
mampu membangun kesadaran sosial
dan tanggung jawab moral dalam
kehidupan digital sehari-hari (Schmitt et

al., 2024).
Penguatan etika digital dapat
dijadikan sebagai pintu masuk utama

Elsa Nurhalisa, dkk, Transformasi........... 377

dalam melakukan rekonstruksi
pendidikan nilai berbasis
kewarganegaraan digital untuk
membentuk karakter warga negara
modern.  Etika  digital mencakup
kemampuan peserta didik dalam
menggunakan media digital secara
santun,  menghargai  keberagaman
pendapat, menghindari penyebaran
hoaks, serta memahami konsekuensi
sosial dari aktivitas digital yang
dilakukan. Pendidikan kewarganegaraan
perlu menanamkan kesadaran bahwa
kebebasan berekspresi di ruang digital
harus diimbangi dengan bertanggung
jawab moral serta menghormati kepada
hak orang lain (Yusuf et al.,, 2024).
Pembangunan etika digital ini menjadi
sangat krusial mengingat budaya
komunikasi instan di media sosial sering
kali memunculkan perilaku agresif,
intoleran, dan minim refleksi moral.
Rendahnya kesadaran etis dalam
penggunaan media digital dapat memicu
uyjaran kebencian, konflik sosial, dan
pelanggaran hak digital sehingga
pendidikan  kewarganegaraan  perlu
mengembangkan penguatan moral dan
tanggung jawab sosial warga negara
digital (Sari et al., 2024).

Rekonstruksi pendidikan nilai juga
berkaitan erat dengan penguatan
identitas kebangsaan di tengah arus
globalisasi  digital. Media digital
memungkinkan masuknya berbagai
budaya global secara cepat dan masif
yang dapat memengaruhi cara pandang
generasi muda terhadap nasionalisme
dan identitas budaya lokal. Pendidikan
Kewarganegaraan mempunyai tanggung
jawab besar supaya memperkuat nilai-
nilai Pancasila sebagai landasan moral
saat menyikapi arus budaya global.
Penanaman nasionalisme, karakter, dan
nilai Pancasila di tengah perkembangan
media digital terbukti krusial, seperti
yang ditunjukkan dalam penelitian
mengenai peran Pendidikan
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Kewarganegaraan pada generasi Z
(Nurhasanah et al., 2024).
Perkembangan teknologi  digital
global dan artificial intelligence
berpotensi  memperkuat ~ dominasi
budaya tertentu yang dapat
memarginalkan identitas budaya lokal
serta melemahkan nilai-nilai nasional
(Nyaaba et al., 2024). Penguatan
identitas  kebangsaan tidak berarti
menolak modernisasi digital, melainkan
memposisikan nilai nasional sebagai
filter kritis terhadap pengaruh eksternal
di ruang digital (Kaelan, 2010).
Penguatan partisipasi demokratis
peserta didik di ruang siber menjadi arah
lain yang krusial dalam rekonstruksi
pendidikan nilai berbasis
kewarganegaraan digital. Media digital
membuka peluang besar bagi generasi
muda untuk terlibat dalam diskusi
publik, gerakan sosial, advokasi digital,
serta berbagai aktivitas partisipatif
lainnya. Partisipasi tersebut perlu
dibangun di atas kesadaran demokratis
yang sehat agar tidak berkembang
menjadi polarisasi sosial, fanatisme
digital, atau penyebaran kebencian
politik. Budaya politik digital generasi Z
sangat dipengaruhi oleh media sosial,
algoritma digital, trending topic, dan
viral hashtag sehingga diperlukan
literasi politik digital dan kemampuan
berpikir kritis (Muhajir et al., 2025).
Ruang virtual dapat menjadi sarana
penting dalam membangun keterlibatan
demokratis generasi muda apabila
didukung oleh partisipasi yang etis,
kolaboratif, dan bertanggung jawab
(Juusola &  Varsaluoma, 2023).
Pendidikan Kewarganegaraan harus
mampu membentuk siswa yang tidak
hanya aktif secara digital, melainkan
mempunyai keterampilan berpikir kritis,
menghargai keberagaman, dan
menjunjung etika demokrasi dalam
ruang publik virtual (Ohler, 2010).
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Rekonstruksi  pendidikan  nilai
berbasis kewarganegaraan digital pada
dasarnya menempatkan tiga dimensi
utama kewarganegaraan sebagai satu
kesatuan yang saling terintegrasi, yaitu
civic knowledge, civic skills, dan civic
disposition. Ketiga dimensi tersebut
menjadi  fondasi  penting  dalam
membentuk karakter warga negara
digital yang demokratis dan
berintegritas. Integrasi tersebut secara
konseptual dapat digambarkan melalui
bagan hubungan terpadu di bawah ini.

Gambar 2. Integrasi Tiga Dimensi
Kewarganegaraan Digital

Model tersebut menunjukkan bahwa
pendidikan kewarganegaraan di era
digital tidak cukup hanya berorientasi
pada aspek pengetahuan kewargaan
semata, melainkan harus mampu
mengembangkan keterampilan sosial
digital dan watak kewargaan yang kuat.
Pendidikan nilai harus bergerak dari pola
normatif menuju pendekatan reflektif
dan kontekstual yang berperan proaktif
dalam mendampingi generasi muda
menghadapi tantangan multidimensi di
ruang digital secara etis dan bertanggung
jawab. Melalui penanaman adab
bermedia sosial dan rasa tanggung
jawab, Edukasi = Kewarganegaraan
Digital terbukti memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap pembentukan
karakter netizen muda yang beradab, dan
perilaku demokratis di ruang virtual
(Susanto et al., 2024). Penguatan digital
citizenship dalam pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan
berpengaruh terhadap pembentukan
karakter penggunaan teknologi yang
bertanggung jawab serta partisipasi
warga negara yang berkualitas di era
digital (Alrakhman et al., 2024).
Rekonstruksi pendidikan nilai berbasis
kewarganegaraan digital merupakan
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upaya strategis untuk menjawab
tantangan moral di era transformasi
digital nasional maupun global.

4. TantanganTransformasi

Pendidikan Nilai di Era Digital

Realitas sosial menunjukkan bahwa
proses transformasi Pendidikan
Kewarganegaraan di era digital juga
menghadapi berbagai tantangan yang
kompleks, meskipun media digital
memberikan peluang besar. Tantangan
tersebut tidak hanya berkaitan dengan
aspek teknis penggunaan teknologi,
tetapi juga menyangkut persoalan moral,
budaya, sosial, serta pedagogis yang
memengaruhi  efektivitas pendidikan
nilai di era digital. Kompleksitas ini
menunjukkan bahwa transformasi digital
dalam pendidikan tidak selalu berjalan
linear dengan penguatan karakter
kewargaan peserta didik. Perkembangan
teknologi digital menghadirkan
tantangan serius bagi pendidikan nilai,
seperti degradasi moral, rendahnya
kontrol etika digital, serta perubahan
pola interaksi sosial peserta didik yang
memengaruhi pembentukan karakter
(Ma’arif & Nursikin, 2024). Kesiapan
pedagogis dan penguatan literasi digital
sangat dibutuhkan supaya pendidikan
tidak hanya berorientasi  kepada
penguasaan teknologi, namun juga pada
membentuk karakter kewargaan yang
demokratis serta bertanggung jawab
(Aragati et al., 2024). Digitalisasi di
sektor pendidikan sejatinya telah
menyediakan ruang serta kesempatan
belajar yang jauh lebih inovatif serta
interaktif, tetapi juga menghadirkan
tantangan berupa kesenjangan digital,
persoalan  etika  teknologi, serta
melemahnya interaksi sosial (Ahmad et
al., 2023).

Maraknya disinformasi, hoaks, dan
uyjaran kebencian di ruang digital
merupakan salah satu problematika
mendasar yang wajib disiasati secara
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serius. Kemudahan akses informasi
melalui media sosial menyebabkan
peserta didik berada dalam arus
informasi yang sangat cepat dan sulit
dikendalikan. Problematika yang sering
menimpa generasi milenial adalah
kebingungan mereka dalam memilah
antara data yang sahih dan manipulatif,
yang utamanya dipicu oleh paparan
informasi digital tanpa filter manipulatif.
Ruang  digital  menjadi  rentan
dimanfaatkan untuk penyebaran
propaganda, polarisasi sosial, hingga
pembentukan opini yang bersifat
provokatif. Rendahnya literasi digital
dapat berdampak langsung pada
lemahnya kualitas kesadaran demokratis
dan etika kewargaan peserta didik.
Hoaks dan ujaran kebencian di media
digital berkembang melalui bahasa yang
provokatif dan manipulatif sehingga
memperkuat polarisasi sosial serta
memengaruhi opini publik (Jamilah &
Missouri, 2024). Fenomena hoaks
menjadi  tantangan  serius  dalam
pembelajaran kewarganegaraan modern
karena rendahnya literasi  digital
membuat peserta didik rentan menerima
dan menyebarkan informasi yang tidak
terverifikasi (Zulmawati, 2025).

Budaya komunikasi digital yang
cenderung instan juga menjadi tantangan
serius dalam pendidikan nilai. Pola
komunikasi di media sosial yang cepat
dan singkat sering kali mengurangi
kedalaman refleksi moral peserta didik.
Interaksi  digital lebih  banyak
menekankan respons spontan
dibandingkan pertimbangan etis yang
matang. Berbagai perilaku negatif
seperti  cyberbullying,  intoleransi,
penghinaan verbal, hingga rendahnya
penghargaan terhadap keberagaman
pendapat akhirnya rentan bermunculan.
Ruang digital tidak hanya membentuk
pola komunikasi baru, tetapi juga
memengaruhi karakter sosial generasi
muda secara  signifikan. Budaya
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komunikasi media sosial pada generasi Z
sering  kali  diwarnai  rendahnya
penerapan etika komunikasi digital
sehingga memunculkan perilaku negatif
di ruang digital (Ramadhanti et al.,
2024). Intensitas penggunaan media
sosial pada remaja dapat memicu
munculnya cyberbullying yang
berdampak pada kondisi psikologis dan
hubungan  sosial  generasi muda
(Purnama, 2024). Perkembangan
komunikasi digital dan media sosial
telah meningkatkan kasus cyberbullying
serta  online  harassment  yang
memengaruhi kesejahteraan sosial dan
emosional pengguna (Philipo et al,
2026).

Penetrasi budaya global yang
semakin masif melalui media digital
menjadi tantangan berikutnya yang perlu
diantisipasi. Arus globalisasi digital
memungkinkan berbagai budaya luar
masuk dengan cepat tanpa adanya proses
filtrasi yang memadai. Generasi muda
dalam banyak kasus terbukti lebih
mudah terpengaruh oleh budaya populer
global dibandingkan nilai-nilai lokal dan
nasional. Fenomena tersebut berpotensi
memunculkan  krisis identitas dan
menurunnya rasa nasionalisme pada
peserta didik. Dominasi budaya global
dapat melemahkan internalisasi nilai-
nilai Pancasila selaku fondasi moral
kehidupan berbangsa serta bernegara
jika tidak diantisipasi secara tepat. Arus
globalisasi menyebabkan generasi muda
cenderung lebih menaruh minat pada
budaya luar dibandingkan budaya
nasional sehingga berpotensi
memunculkan krisis identitas nasional
(Rahmi et al., 2024). Arus kebudayaan
luar yang berpenetrasi via ekosistem
siber lambat laun dapat melunturkan
nilai-nilai Pancasila serta menurunkan
rasa nasionalisme generasi muda apabila
tidak diimbangi dengan penguatan
literasi kebangsaan (Pramudita, 2024).
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Aspek kompetensi pendidik turut
menghadirkan  tantangan  tersendiri
dalam transformasi pendidikan digital.
Tidak semua guru memiliki kemampuan
pedagogis digital yang memadai untuk
mengintegrasikan media digital dalam
pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan. Sebagian pendidik
masih memandang teknologi hanya
sebagai alat penyampaian materi, bukan
sebagai ruang pembentukan karakter dan
kesadaran kewargaan. Keterbatasan
kompetensi  tersebut menyebabkan
proses pembelajaran sering kali hanya
berorientasi  pada  aspek  teknis
penggunaan media digital tanpa
diimbangi penguatan refleksi nilai dan
etika digital. Perkembangan teknologi
digital menuntut guru  memiliki
kompetensi pedagogis dan digital yang
lebih adaptif agar pembelajaran mampu
berjalan efektif dan relevan (Wati &
Nurhasanah, 2024). Kompetensi
TPACK menjadi faktor penting dalam
kemampuan guru mengintegrasikan
teknologi, pedagogi, serta konten
pembelajaran sehingga proses
pembelajaran digital berjalan
kontekstual dan bermakna (Silvester et
al., 2024). Kompetensi digital pendidik
tidak cukup hanya menitikberatkan pada
pemahaman teknologi, namun harus
mampu membentuk digital citizenship,
kesadaran etis, dan refleksi kritis peserta
didik (Ortegren, 2024).

Kesenjangan antara  kecakapan
teknologi dengan kesadaran moral
peserta didik merupakan permasalahan
lain yang tidak kalah penting. Generasi
muda pada dasarnya sangat akrab
dengan  teknologi  digital, tetapi
kedekatan tersebut belum tentu diikuti
kemampuan menggunakan media digital
dengan etis dan bertanggung jawab.
Banyak peserta didik mempunyai
keterampilan teknis tinggi dalam
menggunakan media sosial, tetapi masih
lemah dalam memahami dampak sosial,
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hukum, serta moral dari aktivitas digital
yang dilaksanakan. Tantangan utama
pendidikan kewarganegaraan di era
digital bukan sekadar persoalan literasi
teknologi, melainkan ~ bagaimana
membangun integritas moral di tengah
dominasi budaya digital. Perkembangan
teknologi digital menghadirkan
tantangan serius dalam pendidikan
karakter karena peserta didik dituntut
memiliki kesadaran moral, tanggung
jawab, serta etika saat menggunakan
media digital (Sagala et al., 2024).
Literasi digital memiliki peran penting
dalam membangun kesadaran moral dan
tanggung jawab sosial masyarakat
digital sehingga penguasaan teknologi
harus diimbangi dengan penguatan nilai
etis dan integritas sosial (Adhani et al.,
2024).

Secara  keseluruhan, berbagai
tantangan tersebut menunjukkan bahwa
transformasi Pendidikan
Kewarganegaraan di  era  digital
memerlukan pendekatan yang lebih
komprehensif dan reflektif. Pendidikan
kewarganegaraan tidak cukup hanya
berpusat pada adaptasi teknologi
pembelajaran, tetapi harus mampu
memperkuat kesadaran etis, literasi
kritis, dan karakter kebangsaan peserta
didik. Tanpa adanya sinkronisasi antara
kemajuan teknologi dan penguatan
pendidikan nilai, transformasi digital
berisiko melahirkan generasi yang bagus
secara teknologis namun lemah dalam
integritas moral serta tanggung jawab
sosial.

5. Implikasi bagi Pendidikan
Kewarganegaraan

Orientasi, pendekatan, dan praktik
pembelajaran kewargaan di lingkungan
pendidikan menerima implikasi yang
sangat signifikan akibat transformasi
Pendidikan Kewarganegaraan di era
digital ini. Pendidikan Kewarganegaraan
tidak lagi dapat dipertahankan dalam
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paradigma konvensional yang hanya
menekankan aspek hafalan konsep dan
transfer pengetahuan normatif.
Reorientasi kurikulum perlu diarahkan
pada penciptaan warga negara digital
yang kritis, reflektif, etis, serta
bertanggung jawab dalam kehidupan
sosial modern. Transformasi Pendidikan
Kewarganegaraan di  era  digital
menuntut integrasi teknologi, literasi
digital, serta penguatan karakter
kewargaan agar siswa mampu mengikuti
secara aktif dan memiliki tanggung
jawab  (Aragati et al, 2024).
Pembelajaran PPKn di era digital harus
bergerak dari yang bersifat normatif
menuju  pendekatan  yang  lebih
partisipatif, reflektif, dan kontekstual.
Paradigma Education 5.0 menempatkan
pendidikan sebagai proses yang berpusat
pada  pengembangan  kemampuan
berpikir kritis, etika, kreativitas, dan
tanggung jawab sosial (Ahmad et al.,

2023).
Kebutuhan akan reorientasi
kurikulum Pendidikan

Kewarganegaraan yang lebih adaptif
terhadap  perkembangan  teknologi
digital menjadi salah satu implikasi
utama.  Kurikulum  PPKn  perlu
mengintegrasikan konsep
kewarganegaraan digital, literasi digital,
etika komunikasi digital, dan penguatan
karakter berbasis nilai Pancasila secara
lebih kontekstual. Pembelajaran tidak
hanya diarahkan pada pemahaman teori
demokrasi dan kewargaan, namun pada
keterampilan siswa dalam menerapkan
nilai-nilai tersebut dalam aktivitas digital
sehari-hari. Pendidikan
kewarganegaraan dapat menjadi sarana
pembentukan kesadaran moral yang
sejalan dengan realitas kehidupan digital
kontemporer. Pendidikan
kewarganegaraan digital perlu
menjadikan Pancasila sebagai sumber
etika digital dalam proses pembelajaran
agar peserta didik mampu membangun
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kesadaran moral dan perilaku digital
yang demokratis (Yusuf et al., 2024).
Integrasi etika komunikasi digital,
literasi digital, dan pendidikan karakter
diperlukan agar peserta didik mampu
menggunakan media digital secara
reflektif dan kritis (Putri et al., 2025).
Perubahan pendekatan pembelajaran
menjadi implikasi penting berikutnya
yang harus dipenuhi. Pendidikan
kewarganegaraan di era digital perlu
mengembangkan model pembelajaran
yang lebih partisipatif, dialogis, dan
reflektif melalui pemanfaatan media
digital. = Pendekatan = pembelajaran
berbasis diskusi daring, studi kasus
digital, simulasi demokrasi virtual,
hingga analisis fenomena sosial di media
sosial dapat digunakan  untuk
meningkatkan keterlibatan peserta didik
secara aktif. Melalui pendekatan
tersebut,  peserta  didik  belajar
membangun sikap kritis and tanggung
jawab  sosial dalam  menghadapi
dinamika ruang publik digital. Model

pembelajaran inkuiri yang
dikolaborasikan dengan blended
learning dalam Pendidikan
Kewarganegaraan mampu

meningkatkan keterampilan kewargaan
digital dan partisipasi aktif peserta didik
(Sartika et al., 2024). Pembelajaran
digital berbasis virtual dan blended
learning dapat menciptakan ruang
pembelajaran yang lebih interaktif dan
kolaboratif sehingga peserta didik
memiliki pengalaman belajar yang lebih
kontekstual (Wang & Lee, 2022).
Tuntutan peningkatan kompetensi
pedagogis digital pendidik turut hadir
sebagai bagian dari transformasi digital
ini. Guru Pendidikan Kewarganegaraan
tidak cukup hanya menguasai materi
pembelajaran, tetapi juga harus memiliki
kemampuan mengintegrasikan teknologi
digital dengan penguatan pendidikan
nilai. Pendidik perlu memahami
bagaimana media digital memengaruhi
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karakter, pola komunikasi, dan perilaku
sosial peserta didik sehingga proses
pembelajaran dapat diarahkan pada
pengembangan etika digital dan civic
disposition secara lebih efektif. Guru
berperan tidak hanya sebagai penyampai
informasi, tetapi juga sebagai fasilitator
refleksi moral dan  pembimbing
kesadaran kewargaan peserta didik di era
digital. Kompetensi pedagogis digital
guru berkaitan erat dengan kemampuan
mengintegrasikan teknologi ke dalam
pembelajaran yang interaktif dan
bermakna bagi peserta didik (Patajangan
et al., 2024). Implementasi
kewarganegaraan digital dalam
pembelajaran PPKn menuntut guru
mampu menjadikan media  digital
sebagai sarana penguatan karakter dan
etika digital (Ginanjar et al., 2025).
Literasi digital dalam pendidikan harus
diarahkan pada pembentukan kesadaran
kritis dan nilai demokrasi warga negara
di tengah dominasi media digital (Galan,
2015).

Pentingnya penguatan literasi digital
berbasis  nilai  Pancasila  dalam
pendidikan menjadi implikasi nyata
lainnya. Literasi digital harus dipahami
tidak hanya sebagai kemampuan teknis
menggunakan teknologi, tetapi juga
kemampuan memahami, mengevaluasi,
dan memanfaatkan informasi secara etis
dan bertanggung jawab. Penguatan
literasi digital berbasis nilai kebangsaan
menjadi penting untuk membentengi
peserta didik dari pengaruh negatif
media digital seperti hoaks, intoleransi,
radikalisme digital, dan degradasi moral.
Literasi digital dalam Pendidikan
Kewarganegaraan harus diarahkan pada
pembentukan karakter digital yang
humanis dan demokratis. Pendidikan
Kewarganegaraan  digital  berbasis
Pancasila memiliki peran penting dalam
membangun etika digital dan kesadaran
moral peserta didik dalam menghadapi
tantangan era disrupsi digital (Yusuf et
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al., 2024). Literasi digital berkontribusi
dalam  penguatan  profil  Pelajar
Pancasila, terutama pada dimensi
bernalar kritis, mandiri, dan Kkreatif
(Wiguna & Sudarti, 2024). Demokrasi
digital di era kecerdasan buatan
membutuhkan warga negara yang
memiliki literasi digital kritis and
kesadaran etis agar mampu menghadapi
misinformasi dan propaganda digital
(Novelli & Sandri, 2024).

Transformasi Pendidikan
Kewarganegaraan di  era  digital
memberikan implikasi final bahwa
pendidikan nilai harus menjadi fondasi
utama dalam pengembangan
kewarganegaraan  digital.  Integrasi
antara  kecakapan  teknologi dan
penguatan moral menjadi kebutuhan
mendesak agar generasi muda tidak
hanya menjadi pengguna teknologi yang
aktif, tetapi juga warga negara digital
yang memiliki integritas, tanggung
jawab sosial, serta komitmen terhadap
nilai-nilai demokrasi dan kebangsaan.
Pendidikan Kewarganegaraan
diharapkan mampu tetap relevan dalam
membentuk karakter generasi muda di
tengah dinamika transformasi digital
global melalui pendekatan tersebut.
Pendidikan Kewarganegaraan digital
berbasis Pancasila perlu diarahkan pada
penguatan etika digital, tanggung jawab
sosial, dan pembentukan karakter warga
negara digital yang demokratis serta
berintegritas (Yusuf et al., 2024).
Perkembangan demokrasi digital di era
kecerdasan buatan menuntut penguatan
literasi kritis, etika digital, dan kesadaran
kewargaan agar masyarakat mampu
berpartisipasi secara demokratis di ruang
publik digital (Novelli & Sandri, 2024).

D. Simpulan

Transformasi digital telah menggeser
paradigma Pendidikan Kewarganegaraan
dari pendekatan konvensional yang
berpusat pada guru menuju sistem
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pembelajaran interaktif berbasis digital
citizenship  (kewarganegaraan  digital).
Transformasi ini secara fundamental
memengaruhi  tiga  dimensi  utama
kewarganegaraan, yakni civic knowledge,
civic skills, dan civic disposition. Meskipun
media digital berperan vital sebagai sumber
belajar, ruang partisipasi demokratis, dan
agen sosialisasi nilai, ekosistem ini juga
menghadirkan  tantangan siber yang
kompleks. Tantangan tersebut meliputi
masifnya penyebaran hoaks, degradasi etika
komunikasi  (cyberbullying), penetrasi
budaya global, minimnya kompetensi
pedagogis  digital  pendidik, serta
kesenjangan antara tingginya kecakapan
teknis peserta didik dengan rendahnya
kesadaran moral mereka.

Upaya mengatasi berbagai tantangan
tersebut memerlukan rekonstruksi
pendidikan nilai yang komprehensif dengan
memposisikan nilai-nilai Pancasila sebagai
filter kritis dan kompas etis di ruang virtual.
Rekonstruksi ini memberikan implikasi
langsung terhadap keharusan reorientasi
kurikulum Pendidikan Kewarganegaraan;
di mana pembelajaran tidak lagi berfokus
pada hafalan teori normatif, melainkan pada
pendekatan yang reflektif, partisipatif, dan
kontekstual.  Berdasarkan  kesimpulan
tersebut, direkomendasikan kepada para
pendidik untuk mendesain pembelajaran
PPKn berbasis platform digital secara
integratif guna meningkatkan literasi dan
ketahanan moral siswa. Sementara itu, bagi
peneliti selanjutnya disarankan untuk
melakukan  pengujian  empiris  guna
mengukur efektivitas implementasi model
pendidikan nilai berbasis kewarganegaraan
digital ini secara langsung di lapangan.
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